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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan hasil 
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 
Melawi pada teori asam basa sebelum dan setelah diberi pembelajaran 
menggunakan inkuiri terbimbing serta memberikan gambaran profil 
keterampilan berpikir kritis. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
pre-eksperimental dengan sampel penelitian siswa kelas XI IPA 1 
yang berjumlah 27 siswa. Hasil belajar dan keterampilan berpikir 
kritis siswa diukur menggunakan tes tertulis berbentuk essai dan 
wawancara. Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxondiperoleh 
nilai Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti terdapat 
perbedaan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis sebelum dan 
sesudah diberi pembelajaran dengan inkuiri terbimbing. Sebelum 
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
sebanyak 96.29% siswa berada pada kategori tidak terampil. setelah 
diberi pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis inkuiri 
terbimbing sebanyak 62.96% siswa berada pada kategori terampil. 
Kata Kunci: Keterampilan, Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Inkuiri 
Terbimbing, Teori Asam Basa 
Abstract: The aim of this study to determine whether there are 
differences in learning outcomes and critical thinking skills of students 
of class XI IPA 1 SMAN 1 Melawi on acid-base theory before and 
after being given the use of guided inquiry learning as well as provide 
an overview of critical thinking skills profile. This study is pre-
experimental study with were students of class XI IPA 1 totaling 27 
students. Results of learning and critical thinking skills of students 
were measured using the form of essays written tests and interviews. 
The result of statistical test, there are differences in learning outcomes 
and critical thinking skills before and after given a guided inquiry 
learning. Before being given treatment with guided inquiry learning 
model as much as 96.29% of students are in the unskilled category. 
After being given a lesson with a guided inquiry-based learning model 
as much as 62.96% of students are in the skilled 
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ata pelajaran kimia dalam KTSP bertujuan untuk memperoleh pengalaman 
dalam menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atau eksperimen, 
dimana peserta didik melakukan pengujian hipotesis dengan merancang 
percobaan melalui pemasangan instrumen, pengambilan, pengolahan dan 
penafsiran data, serta menyampaikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. 
Selain itu, memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori kimia serta saling 
keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dan teknologi (T. Widhiyanti, 2008). 
Hasil yang diperoleh dalam bidang sains (khususnya kimia) belum 
menunjukkan hasil yang memuaskan. PISA (Programme for International Student 
Assessment)menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order 
Thinking) siswa Indonesia pada tahun 2003 berada pada rangking 38 dari 41 
negara peserta dan pada tahun 2006 menduduki peringkat 50 dari 57 negara. 
Berikut ini hasil PISA yang menunjukkan bahwa Indonesia masih rendah bersaing 
dengan negara-negara lain yang memiliki tingkat pencapaian prestasi mengenai 
berpikir tingkat tinggi. 
Tabel 1 
Keterampilan Literasi Sains Siswa dalam Berbagai Tahun 
No Tahun Skor Peringkat 
1 2000 393 38/41 
2 2003 395 38/40 
3 2006 393 50/57 
4 2009 383 66/74 
5 2012 382 64/65 
Sumber: OECD, PISA Database 2012 
 
Berpikir kritis merupakan salah satu proses dari berpikir tingkat tinggi. 
Menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah kemampaun berpikir rasional dan 
reflektif yang difokuskan pada apa yang diyakini atau yang 
dilakukanKeterampilan berpikir kritis sangat diperlukan oleh siswa untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir dan menyiapkan siswa menghadapi 
tantangan global yang semakin berat. Namun kenyataan menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Hal ini sejalan dengan hasil tes 
awal yang dilakukan oleh Rahmat Rasmawan dan Hairida (2015) di kelas XIIPA 
SMA Negeri 1 Melawi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada 
















Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 1 Melawi 
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ST: Sangat Terampil   KT: Kurang Terampil 
T: Terampil    TT: Tidak Terampil 
Model pembelajaranyang dapat diterapkanuntuk meningkatkan 
berpikirkritissiswa dalampembelajarankimiaadalahmodelpembelajaran inkuiri 
terbimbing. Dalam inkuiri terbimbing guru menyediakan materi atau bahan dan 
permasalahan untuk penyelidikan. Siswa merencanakan prosedurnya sendiri untuk 
memecahkan masalah. Guru memfasilitasi penyelidikan dan mendorong siswa 
mengungkapkan atau membuat pertanyaan-pertanyaan yang membimbing mereka 
untuk penyelidikan lebih lanjut. Inkuiri terbimbing memiliki beberapa kelebihan, 
diantaranya adalah membantu siswa mengembangkan dan penguasaan 
keterampilan dan proses kognitif siswa. Selain itu, siswa terlibat langsung dalam 
belajar sehingga termotivasi untuk belajar (Suryobroto, 2009). 
Salah satu materi kimia di tingkat SMA yang membutuhkan kemampuan 
berpikir kritis adalah larutan asam basa. Kompetensi dasar materi larutan asam 
basa adalah mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat 
larutan dan menghitung pH larutan. Namun, dalam pelaksanaannya siswa tidak 
dilibatkan dalam membangun keterampilan berpikir kritis. Untuk itu pengalaman 
belajar harus relevan yaitu dengan mengajak siswa untuk melihat keeratan 
hubungan antara teori yang dipelajari dengan fakta-fakta yang dapat dikaitkan 
dengan percobaan/eksperimen sehingga dalam proses pembelajaran siswa terlatih 
berpikir kritisnya.  
Tabel 3 
Hasil belajar Larutan Asam Basa Tahun 2014/2015 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dipandang perlu melakukan 
penelitian untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa kelas XI SMA N 1 di kabupaten Melawi pada materi teori asam basa yang 










Tuntas Tidak Tuntas 
XI IPA 1 33 13 20 39,39 60,61 
XI IPA 2 36 11 25 30,55 69,45 
XI IPA 3 36 16 20 44,44 55,56 
XI IPA 4 31 14 17 45,16 54,83 




Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI IPA di SMAN 1 Melawi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Melawi tahun ajaran 2015/2016 dengan sampel penelitian adalah 27 siswa. 
Teknik pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling. Data dari hasil 
penelitian ini yaitu berupa tes keterampilan berpikir kritis dan tes hasil belajar. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pengukuran berupa tes tertulis 
berbentuk essaidengan mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis dari 
Watson-Glaser critical thinking Appraisal (W-GCTA), tes hasil belajardengan soal 
essai sebanyak 5 soal. Nilai seluruh siswa kemudian diubah ke dalam bentuk 
persentase yang akan dikategorikan ke dalam empat skala persentase kemampuan 
siswa (Tabel 4). 
Tabel 4 
Skala Kategori Kemampuan Siswa 
Persentase 
Skor 
Kategori Kriteria Standar  
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Menyampaikan alasan yang jelas dan terarah, tetapi tidak 
berkesesuaian dengan topik yang dibahas, tidak menunjukkan 
keterkaitan antar alasan sehingga logis dan tidak menambahkan 
alasan dari sudut pandang yang sama atau berbeda. 
Menyampaikan alasan yang jelas terarah, alasan yang digunakan 
tepat dan sesuai dengan topik yang dibahas, tetapi belum 
menunjukkan keterkaitan antar alasan sehingga logis dan tidak 
menambahkan alasan dari sudut pandang yang sama atau berbeda. 
Menyampaikan alasan yang jelas terarah, alasan yang digunakan 
tepat dan sesuai dengan topik yang dibahas, memberikan alasan-
alasan yang saling berhubungan sehingga logis, tetapi tidak dapat 
menambahkan alasan dari sudut pandang yang sama atau berbeda. 
Menyampaikan alasan yang jelas terarah, alasan yang digunakan 
tepat dan sesuai dengan topik yang dibahas, memberikan alasan-
alasan yang saling berhubungan sehingga logis, serta menambahkan 
alasan dari sudut pandang yang sama atau berbeda. 
 
(Kubiszyn and Borich, 2003). 
Teknik analisis data dilakukan dengan cara:  
1. Keterampilan Berpikir Kritis Setiap Siswa 
a. Memberikan skor untuk tiap butir indikator keterampilan berpikir kritis 
pada setiap siswa sesuai dengan rubrik penilaian yang telah dibuat. 
b. Menghitumg skor total yang diperoleh setiap siswa dari seluruh 
indikator keterampilan berpikir kritis. 
c. Menghitung persentase skor total keterampilan berpikir kritis dengan 
menggunakan rumus : 




d. Mengkategorikan keterampilan berpikir kritis setiap siswa berdasarkan 





2. Keterampilan Berpikir Kritis Setiap Indikator 
a. Menghitung banyak siswa yang mendapatkan kategori ST, T, KT dan 
TT pada setiap butir indikator. 
b. Menghitung persentase setiap kategori dengan menggunakan rumus : 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  




3. Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Sebelum dan 
Setelah Pembelajaran 
Hasil pretest dan post-test dianalisis dengan menggunakan program SPSS 
17,0 for Windows yaitu menentukan normalitas menggunakan uji Shapiro 
Wilk dan uji hipotesis dengan menggunakan uji tsatu sampel (two sided 
atau two-tailed-test)(jika data berdistribusi normal) atau uji Wilcoxon (jika 
data tidak berdistribusi normal) (Stanislaus S Uyanto, 2009). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
1. Menyusun instrumen tes, meliputi kisi-kisi soal pretest dan posttest, pedoman 
penskoran (pretest dan posttest) serta mempersiapkan perangkat 
pembelajaran. 
2. Melakukan validasi instrumen penelitian  
3. Merevisi instrumen penelitian 
4. Melakukan uji coba soal tes 
5. Menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes. 
6. Menentukan jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal belajar kimia di 
sekolah tempat penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
1. Pemberian pretest 
2. Pelaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing pada 
siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Melawi 
3. Pemberian posttest 
Tahap Akhir 
1. Mengolah data yang telah diperoleh dari hasil test dengan uji statistik. 
2. Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan menyimpulkannya. 
3. Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir kritis setiap siswa dapat diketahui dengan 
memberikan skor pada setiap indikator pretest dan posttest keterampilan berpikir 
kritis masing-masing siswa. Kemudian menghitung persentase skor total 





Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 
 Rata-rata Skor terendah Skor 
tertinggi 
Pretest 43.18 ± 6.3 29 51 
Posttest 58.88 ± 11.9 26 85 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest terlihat bahwa terjadi peningkatan 
rata-rata skor keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest  terlihat bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan siswa sebelum dan setelah diajar dengan inkuiri terbimbing. Perbedaan 
ini terlihat dari perbandingan rata-rata nilai tes yang diberikan. Terjadi 
peningkatan pada rata-rata nilai siswa sebesar 66.33 poin dan ketuntasan sebesar 
59.26 % dengan KKM 78. 
Tabel 6 
Hasil Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 1 
Test Rata-rata Ketuntasan (%) 
Pretest 8.75 ±17.4 3.7 
Posttest 75.08 ±19.1 62.96 
 
Pembahasan 
Keterampilan Berpikir Kritis 
Penelitian ini untuk memberikan gambaran keterampilan berpikir kritis 
siswa setelah diajar dengan inkuiri terbimbing pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 
1 Melawi berdasarkan hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan Soal tes 
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis Siswa Kelas XI IPA 1 
SMAN 1 Melawi dalam menyelesaikan Soal tes pada tiap indikator beprikir kritis 
diperoleh hasil yang berbeda-beda. Tes yang diberikan memuat 5 indikator, yaitu: 
menganalisis argumen, interpretasi informasi, membuat asumsi, membuat 
generalisasi: berpikir deduktif dan membuat kesimpulan: berpikir induktif. 
Keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 Melawi untuk setiap 
indikator adalah sebagai berikut:  
1. Menganalisis Argumen 
Pada indikator Menganalisis Argumen, siswa diberikan dua pertanyaan 
dan enam pernyataan/argumen sebagai jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Argumen yang diberikan berupa pernyataan menerima atau menolak isi 
pertanyaan yang kemudian akan diperiksa hubungan antara argumen dengan 
pernyataan.  Siswa dapat memperhatikan apakah argumen yang diambil adalah 
argumen yang kuat dan argumen yang lemah. Menganalisis argumen berkaitan 
dengan kemampuan untuk memilih argumen kuat yang dapat mendukung suatu 
pernyataan.  
Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum bisa menganalisis 
argument dengan benar. Siswa belum bisa menentukan hubungan antara argumen 
dan pernyataan. Sehingga siswa belum bisa menentukan apakah argumen tersebut 
adalah argumen kuat atau argumen lemah. Jawaban siswa hanya sebatas 
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menjawab pertanyaan tetapi belum mampu menetukan hubungan. Setelah diajar 
menggunakan inkuiri terbimbing, pada kategori terampil terjadi peningkatan 
sebesar 44.45%. Peningkatan terjadi karena pada fase 4 (mengumpulkan data) 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada fase ini guru membimbing siswa 
untuk menerapkan teori asam basa yang diperolehnya pada tahap merumuskan 
prediksi dan menerapkannya pada senyawa-senyawa hasil percobaan yang telah 
dilakukan sebelumnya. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk menerapkan 
pengetahuan lebih lanjut dengan cara meminta siswa menentukan apakah suatu 
senyawa bersifat asam atau basa menggunakan teori asam basa. Siswa dituntut 
untuk dapat menganalisis argumen dalam menentukan apakah suatu senyawa 
bersifat asam atau basa menggunakan teori asam basa. Keterampilan menganalisis 
argumen juga dilatih pada fase 6 (refleksi). Pada fase iniguru meminta salah satu 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Kelompok yang tidak 
mendapat giliran presentasi diminta untuk menerima atau menolak kesimpulan 
disertai dengan alasan yang jelas dan logis dari kelompok yang mempresentasikan 
jawaban. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk mengevaluasi kembali 
kesimpulan yang dibuat jika terjadi perbedaan yang cukup mencolok antara siswa 
yang mempresentasikan hasil dengan siswa yang tidak mendapat giliran. Guru 
juga meminta masing-masing kelompok untuk memberikan solusi alternatif untuk 
menyelesaiakan masalah terutama jika terjadi perbedaan jawaban yang sangat 
mencolok. Dengan demikian keterampilan menganalisis argumen siswa terlatih.  
Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa sudah bisa menganalisis 
argumen dengan benar. Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa sudah bisa 
menentukan hubungan argumen dengan pernyataan. Siswa sudah dapat menjawab 
apakah hubungan keduanya adalah argumen kuat atau argumen lemah. Namun, 
terjadi kenaikan pada kategori tidak terampil artinya ada siswayang mengalami 
penurunan keterampilan setelah diajarkan dengan inkuiri terbimbing. Berdasarkan 
hasil wawancara siswa mengaku kekurangan waktu dalam memahami maksud 
soal dan mengerjakan soal.  
2. Interpretasi Informasi 
Pada indikator ini, siswa diharapkan mampu menilai secara logis dan 
tepat, apakah setiap pernyataan yang dibuat berkesesuaian dengan informasi-
informasi yang ada pada uraian. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum 
bisa menginterpretasi informasi dengan benar. Siswa belum bisa menilai secara 
logis dan tepat, apakah setiap pernyataan yang dibuat berkesesuaian dengan 
informasi-informasi yang ada pada uraian. Sebagian besar soal tidak ada 
jawabannya. Setelah diajar dengan inkuiri terbimbing terjadi peningkatan sebesar 
33.34% dalam kategori terampil. Peningkatan dikarenakan pembelajaran model 
inkuiri terbimbing pada fase 3 (merumuskan prediksi), guru membimbing siswa 
merumuskan prediksi dengan cara melakukan interpretasi informasi, yaitu 
mengumpulkan informasi-informasi penting terkait bagaimana pendapat 
Arrhenius tentang asam dan basa, bagaimana teori Bronsted-Lowry tentang asam 
dan basa, menjelaskan asam konjugasi dan basa konjugasi serta bagaimana teori 
Lewis tentang asam dan basa dengan menggunakan buku siswa. Pada fase ini 
siswa dituntut untuk dapat memilih sumber-sumber yang dianggap relevan dan 
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menjadikannya sebagai dasar dalam merumuskan prediksi sehingga keterampilan 
interpretasi informasi siswa terlatih.  
Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa sudah bisa menginterpretasi 
informasi dengan benar. Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa sudah bisa 
menilai secara logis dan tepat, apakah setiap pernyataan yang dibuat 
berkesesuaian dengan informasi-informasi yang ada pada uraian. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator interpretasi 
informasi. 
3. Membuat Asumsi 
Indikator ini mengukur keterampilan siswa pada asumsi-asumsi yang ada 
dalam memecahkan suatu masalah. Siswa melakukan penyelidikan untuk 
memecahkan masalah yang sifatnya kontekstual atau berdasarkan fakta dan bukti 
dalam uraian, sehingga dihasilkan suatu penjelasan dari permasalahan yang 
didapat dari proses membuat asumsi.Sebagian besar siswa sudah masuk pada 
kategori terampil dalam mengerjakan soal tes keterampilan berpikir kritis. Hal 
tersebut dapat dilihat dari persentase hasil tes dimana sebesar 55% siswa terampil 
dalam mengerjakan tes pada indikator menilai asumsi artinya terjadi kenaikan 
sebesar 37.04% pada indikator tersebut.  
Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum bisa membuat asumsi 
dengan benar. Siswa belum bisa menentukan asumsi-asumsi perkiraan atau 
anggapan yang logis dan dapat dibenarkan oleh fakta atau informasi Sebagian 
besar soal tidak ada jawabannya. Siswa menjawab soal berdasarkan pendapat 
pribadi dan tidak disertai dengan fakta atau informasi. Setelah diajar dengan 
inkuiri terbimbing terjadi peningkatan. Hal ini dikarenakan pada fase 1(Orientasi 
siswa pada proses pembelajaran) di pertemuan 1 guru mengingatkan kembali 
tentang larutan asam, basa dan netral yang didapat pada pertemuan sebelumnya. 
Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk mengungkapkan pengertian dari 
larutan asam, basa dan netral. Selanjutnya pada fase 5 (Membuat Kesimpulan) 
guruMembimbing siswa membuat kesimpulan berdasarkan data yang di dapat dari 
hasil studi literatur dengan mengacu pada Lembar Kerja dan pada fase 6 (refleksi). 
Pada pertemuan kedua, keterampilan membuat asumsi juga dilatih pada 
fase 1. Pada fase ini guru meminta siswa meningatkan kembali tentang teori asam 
basa Arhenius, Bronsted Lowry dan Lewis. Guru meminta siswa untuk 
mengungkapkan pendapat/ide dan menjadi pendengar yang baikketika teman 
mereka menyampaikan pendapat. Pada fase ini siswa memberikan pendapat 
berdasarkan pengetahuan yang siswa miliki. Sehingga keterampilan membuat 
asumsi siswa terlatih. Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa sudah bisa 
membuat asumsi dengan benar Siswa bisa menentukan asumsi-asumsi perkiraan 
atau anggapan yang logis dan dapat dibenarkan oleh fakta atau informasi. 
Sebagian besar soal ada jawabannya. Siswa menjawab soal disertai dengan fakta 
atau informasi.  
4. Membuat Generalisasi : Berpikir Deduktif 
Membuat generalisasi berkaitan dengan kemampuan menilai atau 
membuat generalisasi dari suatu fakta atau informasi. Pada indikator ini, siswa 
diharapkan mampu mengidentifikasi suatu pernyataan. Dalam memutuskan, siswa 
9 
 
harus mempertimbangkan kebenaran pernyataan tersebut dengan uraian yang ada. 
Keterampilan berpikir kritis pada indikator membuat generalisasi: berpikir 
deduktif meningkat sebesar 59.25% pada kategori terampil dan 3.70% pada 
kategori sangat terampil. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum bisa 
membuat generalisasi dengan benar. Siswa belum bisa membuat generalisasi dari 
suatu pernyataan berdasarkan kebenaran yang ada pada uraian. Siswa tidak 
menjawab soal yang diajikan. 
Meningkatnya keterampilan membuat generalisasi disebabkan proses 
pembelajaran pada model inkuiri terbimbing pada fase 4 yaitu mengumpulkan 
data. Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa sudah bisa membuat generalisasi 
dengan benar (Lampiran E-2). Siswa bisa membuat generalisasi dari suatu 
pernyataan berdasarkan kebenaran yang ada pada uraian. Siswa dapat menjawab 
semua soal yang disajikan pada tes keterampilan berpikir kritis. 
5. Membuat Kesimpulan: Berpikir Induktif 
Pada bagian ini akan disajikan suatu uraian tentang fakta. Selanjutnya 
akan disajikan kemungkinan kesimpulan yang dapat diambil dari fakta-fakta yang 
diberikan dalam uraian tersebut. Siswa diharapkan dapat menganalisis setiap 
kesimpulan yang dibuat dengan memutuskan apakah kesimpulan yang dibuat 
benar menurut pemikirannya. Terjadi peningkatan sebesar 66.67% pada kategori 
terampil.  
Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum bisa membuat kesimpulan 
dengan benar (Lampiran E-1). Siswa belum bisa membuat kesimpulan 
berdasarkan data atau fakta yang ada. Siswa belum mampu menganalisis setiap 
kesimpulan yang dibuat dengan memutuskan apakah kesimpulan yang dibuat 
benar menurut pemikirannya. Sebagian besar soal tidak ada jawabannya. 
Peningkatan keterampilan membuat kesimpulan disebabkan pada proses 
pembelajaran model inkuiri terbimbing pada fase 2 (merumuskan masalah). Pada 
fase ini siswa dihadapakan pada suatu masalah bahwa asam, basa dan netral 
memiliki sifat-sifat yang diamati, kemudian siswa mengumpulkan dan memilih 
informasi-informasi yang relevan sehingga keterampilan menganalisis untuk 
memilih mana informasi yang relevan dan yang tidak relevan terlatih pada fase 
tersebut. Kemudian pada fase 5 dan fase 6 (refleksi), sehingga keterampilan 
membuat kesimpulan terlatih pada fase tersebut.  
Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa sudah bisa membuat kesimpulan 
dengan benar (Lampiran E-2). Siswa dapat membuat kesimpulan berdasarkan data 
atau fakta yang ada. Siswa sudah mampu menganalisis setiap kesimpulan yang 
dibuat dengan memutuskan apakah kesimpulan yang dibuat benar menurut 
pemikirannya. Semua soal sudah terisi jawabannya. 
Peningkatan terbesar terjadi pada indikator membuat kesimpulan: berpikir 
induktif yaitu sebesar 66.67%. Kemudian indikator membuat generalisasi: 
berpikir deduktif, menganalisis argumen, menilai asumsi dan yang terakhir adalah 
interpretasi informasi dengan peningkatanberturut-turut sebesar 59.25%, 44.45%, 
37,04% dan 33,34%. Proses berpikir kritis sangat penting bagi setiap siswa yang 
digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
berpikir secara aktif dan teliti untuk menganalisis semua informasi yang siswa 
terima, sehingga setiap tindakan yang akan dilakukan tepat.  
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Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Sebelum dan Setelah Pembelajaran 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah pembelajaran 
menggunakan model inkuiri terbimbing, maka dilakukan analisis statistik 
terhadap data pretest dan posttest dengan menggunakan program SPSS 17 for 
windows.  
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis siswa, maka dilakukan analisis 
secara statistik terhadap data tersebut dengan menggunakan program SPSS 17 for 
windows. Hasil uji normalitas terhadap hasil pretest dan posttest didapat bahwa 
nilai sig (2-tailed) adalah 0,000, maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah pembelajaran 
menggunakan inkuiri terbimbing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wulandari (2013) dimana siswa mengalami peningkatan 
keterampilan berpikir kritis setelah diajarkan dengan inkuiri terbimbing. 
Hasil wawancara terhadap siswa yang memiliki skor rendah diketahui 
bahwa siswa kesulitan dalam menjawab tes keterampilan berpikir kritis. Hal ini 
disebabkan karena tes keterampilan berpikir kritis tidak berkaitan secara langsung 
dengan materi yang dipelajari dan baru pertama kali mereka temui. Tes yang 
diberikan berupa tes uraian terbuka. Siswa mengaku kebingungan dalam 
menjawab soal. Pada tes uraian terbuka, jawaban yang dikehendaki muncul dari 
siswa sepenuhnya diserahkan kepada siswa itu sendiri. Artinya, siswa mempunyai 
kebebasan yang seluas-luasnya dalam merumuskan, mengorganisasikan dan 
menyajikan jawaban dalam bentuk uraian. Salah satu kelemahan pertanyaan 
terbuka adalah siswa tidak bisa menentukan standar-standar jawaban yang benar, 
sehingga menyebabkan jawaban siswa tidak sesuai dengan topik yang 
dibicarakan. 
Hasil wawancara dengan siswa yang memiliki skor sedang diperoleh 
informasi bahwa beberapa soal dapat dikerjakan namun masih ada soal yang tidak 
dikerjakan. Siswa mengaku terburu-buru dalam menjawab tes dikarenakan takut 
waktunya habis. Selain itu siswa merasa bosan ketika menjawab tes. Sedangkan 
hasil wawancara dengan siswa yang memiliki skor tinggi diperoleh informasi 
bahwa siswa menjawab soal berdasarkan wacana yang disajikan didalam tes. 
Siswa mengaku menjawab soal secepat mungkin agar semua soal terisi 
jawabannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Melawi. Siswa yang memiliki nilai hasil belajar yang tinggi 
juga memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai hasil belajar dan nilai tes keterampilan berpikir kritis. Siswa yang memiliki 
nilai hasil tes keterampilan berpikir kritis tinggi juga memperoleh nilai hasil 








Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Setelah Pembelajaran 
Menurut Suryobroto (2009) inkuiri terbimbing membantu 
mengembangkan kognitif siswa. Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan inkuiri terbimbing siswa diberikan soal posttest. Nilai rata-rata 
siswa dalam mengerjakan soal pretest teori asam basa sebesar 8.75 sedangkan 
rata-rata posttest siswa memperoleh nilai 75.08 (Tabel 6). Hal ini menunjukkan 
terjadi peningkatan sebesar 66.33 poin setelah diajarkan dengan inkuiri 
terbimbing. Hal ini sejalan dengan penelitian Suriya Ningsyih (2015) terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari nilai rata-rata pretes 32.62 meningkat 
menjadi 81,14 setelah diajarkan dengan inkuiri terbimbing.  
Peningkatan hasil belajar yang lain dipengaruhi oleh soal yang diberikan 
yaitu soal C1 (kemampuan seseorang untuk mengingat, ditandai dengan 
kemampuan menyebutkan definisi) dan C2 (kemampuan seseorang untuk 
memahami tentang sesuatu hal, ditandai dengan kemampuan menentukan). Siswa 
mengaku tidak kesulitan dalam menjawab soal karena soal yang diberikan berupa 
hapalan. Namun, masih ada beberapa siswa yang keliru dalam menjawab soal. 
Siswa terbalik dalam menentukan pengertian asam atau basa. 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
dan setelah diajarkan dengan inkuiri terbimbing, maka di gunakan uji Wilcoxon. 
Dari hasil uji Wilcoxon di peroleh harga Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Harga ini 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa setelah di ajarkan 
dengan inkuiri terbimbing.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Siswa 
mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kategori terampil 
sebesar 62.96% pada posttest. Terjadi penurunan pada kategori tidak terampil dan 
kurang terampil berturut-turut sebesar 7.41% dan 70.37%. (2) Peningkatan pada 
indikator membuat kesimpulan (berpikir induktif) yaitu sebesar 66.67%. Indikator 
membuat generalisasi (berpikir deduktif) 59.25%,  menganalisis argumen 44.45%,  
menilai asumsi 37.04% dan interpretasi informasi dengan peningkatan sebesar 
33.34%. (3) Terdapat perbedaan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis 
sebelum dan sesudah diberi pembelajaran dengan inkuiri terbimbing. Sebelum 
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebanyak 
96.29% siswa berada pada kategori tidak terampil. setelah diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing sebanyak 62.96% siswa 
berada pada kategori terampil. 
 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan peneliti adalah: (1) Bagi siswa disarankan untuk 
dapat melatih dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada kegiatan 
pembelajaran dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bekal 
untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dimasa yang akan 
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datang. (2) Diharapkan pada pada penelitian selanjutnya dapat menambah waktu 
yang digunakan dalam melatih keterampilan berpikir kritis, karena melatih 
keterampilan berpikir kritis tidak cukup hanya dalam beberapa kali pertemuan, 
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